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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan keseluruhan proses penciptaan karya film dokumenter 

Sumpah Setia Dayak, dapat disimpulkan bahwa penerapan teori-teori 

pendukung telah memberikan landasan konseptual yang kuat dalam 

membangun struktur penceritaan serta arah visual karya ini. Teori Tematis 

berperan penting dalam menyusun alur cerita berdasarkan urutan waktu 

terjadinya peristiwa sejarah, sehingga hubungan sebab-akibat antarperistiwa 

dapat disampaikan secara logis, sistematis, dan mudah dipahami oleh 

penonton. Pendekatan ini sangat relevan dengan karakter dokumenter sejarah 

yang menuntut kejelasan informasi dan ketepatan alur penyampaian. 

Selanjutnya, penerapan struktur tiga babak digunakan sebagai kerangka 

dramatik utama dalam pengembangan narasi, yang membagi cerita ke dalam 

tahap pembukaan, pengembangan konflik, dan resolusi. Struktur ini 

memungkinkan alur penceritaan tersaji secara runtut dan terarah, sekaligus 

membantu penonton memahami perkembangan cerita dari pengenalan 

konteks sejarah, pemaparan konflik dan dinamika perjuangan, hingga 

penyampaian makna serta nilai yang terkandung dalam peristiwa Sumpah 

Setia Dayak. Dengan demikian, struktur tiga babak tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengorganisasian cerita, tetapi juga sebagai strategi dramaturgis 

untuk memperkuat daya tarik dan kesinambungan narasi. 

Pendekatan penyutradaraan yang merujuk pada pemikiran Bill Nichols, 

khususnya melalui penggunaan gaya ekspositori, menjadi dasar utama dalam 
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penyampaian informasi secara objektif dan informatif. Gaya ini diwujudkan 

melalui narasi yang terstruktur, penggunaan arsip sejarah, wawancara 

narasumber, serta visual pendukung yang berfungsi sebagai bukti dan penguat 

argumen. Penerapan gaya ekspositori secara konsisten memungkinkan 

dokumenter ini menyampaikan fakta sejarah dan interpretasi secara jelas, 

terarah, dan bertanggung jawab, sehingga tujuan edukatif dan informatif 

karya dapat tercapai dengan baik. Sinergi antara teori tematis, struktur tiga 

babak, serta pendekatan ekspositori tersebut menghasilkan penceritaan yang 

koheren, relevan, dan sesuai dengan konteks sejarah yang diangkat. 

Selain landasan teoretis, keberhasilan penciptaan karya dokumenter 

Sumpah Setia Dayak juga didukung oleh penerapan metode penciptaan yang 

terencana dan terstruktur. Metode tersebut meliputi perumusan konsep 

penyutradaraan yang menjadi pedoman dalam perancangan visual dan naratif, 

pembagian struktur cerita ke dalam tiga babak dan lima segmen untuk 

menjaga ritme penceritaan, serta penggunaan Voice of God sebagai instrumen 

utama dalam penyampaian informasi dan penghubung antarbagian cerita. 

Kehadiran Voice of God berperan penting dalam menjaga kesinambungan 

narasi sekaligus mempertegas konteks dan makna peristiwa yang 

disampaikan kepada penonton. 

Lebih lanjut, penerapan konsep lighting dirancang untuk membangun 

suasana visual yang selaras dengan nilai historis dan keseriusan tema yang 

diangkat, khususnya melalui penggunaan pencahayaan low key pada 

wawancara narasumber. Sementara itu, konsep motion grafis dimanfaatkan 
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sebagai elemen visual pendukung untuk menyederhanakan penyampaian data 

dan informasi penting, sehingga dapat diterima dengan lebih mudah dan 

menarik oleh penonton. Keseluruhan metode ini saling melengkapi dan 

berkontribusi dalam menciptakan integrasi antara penceritaan, estetika visual, 

dan tujuan kreatif karya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perpaduan antara teori 

yang dipilih dan metode penciptaan yang diterapkan telah berhasil 

menghasilkan sebuah karya dokumenter yang tidak hanya memenuhi tuntutan 

akademik, tetapi juga mampu menyampaikan pesan historis dan budaya 

secara utuh, informatif, dan bermakna. Dokumenter Sumpah Setia Dayak 

diharapkan dapat menjadi media edukasi yang relevan, sekaligus kontribusi 

kreatif dalam upaya pelestarian dan pemahaman sejarah perjuangan 

masyarakat Dayak dalam konteks perjalanan bangsa Indonesia.. 

B. Saran 

Dalam proses penciptaan film dokumenter Sumpah Setia Dayak, telah 

diperoleh berbagai capaian baik dari sisi konseptual maupun teknis. Namun 

demikian, berdasarkan hasil evaluasi terhadap keseluruhan proses dan hasil 

karya, masih terdapat sejumlah aspek yang berpotensi untuk dikembangkan 

lebih lanjut guna menghasilkan karya yang lebih optimal pada kesempatan 

penciptaan berikutnya. Saran-saran ini disusun sebagai bentuk refleksi 

akademik sekaligus upaya perbaikan berkelanjutan dalam praktik penciptaan 

film dokumenter. 
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Pertama, aspek penelitian dan eksplorasi visual perlu diperluas dan 

diperdalam. Meskipun riset sejarah telah dilakukan secara komprehensif 

melalui studi literatur dan wawancara narasumber, penggalian arsip visual 

seperti foto, video dokumentasi, peta sejarah, maupun dokumen audiovisual 

lainnya masih dapat ditingkatkan. Selain itu, pada pengembangan selanjutnya 

dapat dipertimbangkan penggunaan rekonstruksi visual atau ilustrasi 

dramatik yang tetap berpijak pada data sejarah, sehingga peristiwa masa lalu 

dapat divisualisasikan dengan lebih kuat dan imajinatif tanpa mengurangi 

nilai faktualnya. Pendekatan ini diharapkan mampu memperkaya kekuatan 

naratif serta meningkatkan keterlibatan emosional penonton. 

Kedua, pengembangan teknik sinematografi, khususnya pada aspek 

pengambilan gambar dan pencahayaan, dapat menjadi fokus perbaikan 

berikutnya. Meskipun konsep medium shot dan low key lighting telah mampu 

membangun suasana yang serius dan berwibawa, eksplorasi variasi angle 

kamera, pergerakan kamera, serta dinamika pencahayaan masih memiliki 

ruang untuk dikembangkan. Pendekatan visual yang lebih beragam dapat 

membantu membangun kedalaman emosi yang lebih kuat serta memberikan 

pengalaman visual yang lebih dinamis, tanpa mengurangi karakter 

dokumenter yang informatif dan objektif. 

Ketiga, penggunaan motion grafis sebagai elemen pendukung 

penyampaian informasi dapat diperdalam secara teknis maupun konseptual. 

Pada pengembangan selanjutnya, motion grafis tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu penjelasan data, tetapi juga dapat dirancang dengan animasi yang 
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lebih variatif, ritme visual yang lebih dinamis, serta integrasi yang lebih 

menyatu dengan narasi dan visual utama. Dengan demikian, penyajian 

informasi sejarah yang kompleks dapat tampil lebih komunikatif, menarik, 

dan mudah dipahami oleh berbagai lapisan penonton. 

Selain aspek teknis dan visual, keterlibatan narasumber juga dapat 

diperluas. Penambahan narasumber lokal, tokoh adat, maupun ahli sejarah 

dari latar belakang akademik yang berbeda diharapkan mampu memperkaya 

sudut pandang serta memperluas konteks cerita yang diangkat. Kehadiran 

berbagai perspektif ini tidak hanya memperkuat akurasi historis, tetapi juga 

membuka ruang dialog yang lebih luas mengenai makna peristiwa Sumpah 

Setia Dayak dalam konteks sosial, budaya, dan nasional. 

Secara keseluruhan, berbagai pengembangan tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas film dokumenter tidak hanya dari segi estetika visual, 

tetapi juga dari segi kedalaman riset, kekuatan penceritaan, dan relevansi 

akademik. Dengan melakukan evaluasi dan pengembangan secara 

berkelanjutan, proses penciptaan dokumenter pada masa mendatang dapat 

menjadi lebih matang, komprehensif, serta selaras dengan perkembangan 

pendekatan dan praktik dokumenter kontemporer. 
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